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ABSTRAK 

Nama Penyusun  : IDUL  

NIM  : 13020101005 

Judul Skripsi : Nikah Hamil Perspektif Sosiologis Di Desa Pelandia 

Kabupaten Konawe Selatan. 
 

Penelitian ini berjudul “Nikah Hamil Perspektif Sosiologis Di Desa Pelandia 

Kabupaten Konawe Selatan”. Dengan rumusan masalah Bagaimana dampak nikah 

hamil di Desa Pelandia Kabupaten Konawe Selatan, Bagaimana upaya menghindari 

nikah hamil di Desa Pelandia Kabupaten Konawe Selatan, Bagaimana nikah hamil 

perspektif Sosiologis di Desa Pelandia Kabupaten Konawe Selatan, tujuan 

penelitian untuk mengetahui dampak nikah hamil di Desa Pelandia, untuk 

mengetahui Upaya menghindari nikah hamil, untuk mengetahui nikah hamil 

Perspektif sosiologis. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 

penelitan kualitatif, dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dukumentasi untuk mengumpulkan data, kemudian diolah dan dianalisis dengan 

menempuh langkah triangulasi tehnik, triangulasi sumber dan triangulasi waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa : Dampak nikah hamil di 

Desa Pelandia Kabupaten Konawe berdasarkan hasil penelitian ditemukan ada tiga 

Pertama ialah karena kondisi ekonomi yang belum mapan bagi seorang laki-laki 

sehingga menimbulkan permasalahan dalam rumah tangganya. Kedua ialah 

terhadap kesehatan wanita, karena wanita yang menikah dini sangat dikawatirkan 

akan berpengaruh pada kesehatan terutama saat melahirkan. Ketiga  ialah terhadap 

lingkungan sosial, karena hal ini bukan hanya terjadi pada kalangan orang dewasa 

saja bahkan sudah merambah sampai ke bangku sekolah dan akibat kurangnya 

bimbingan orang tua serta pengaruh lingkungan sehingga membuat aib dalam 

keluarga. Upaya menghindari nikah hamil di Desa Pelandia Kabupaten Konawe 

Selatan. diantaranya ialah : Mengadakan  peluang aktivitas-aktivitas, membuka 

lapangan kerja baru. Mengadakan penyuluhan masalah agama. Mengadakan 

penyuluhan tentang dampak-dampak akibat perzinaan.  

Nikah hamil perspektif Sosiologis di Desa Pelandia Kabupaten Konawe 

Selatan menurut tokoh masyarakat Desa Pelandia ada tiga yaitu : Pertama 

perkawinan akibat perzinaan adalah aman bagi seseorang dari perzinaan. Karena 

dengan perzinaan hubungan antara laki-laki dan perempuan itu diharamkan, 

sehingga dengan perzinaan tersebut akan mempengaruhi individual, keluarga dan 

masyarakat sekitarnya. Kedua, perkawinan tersebut dinyatakan sah karena 

dilakukannya akad nikah. Ketiga, perkawinan tersebut boleh dilakukan, melihat 

keadaan yang sudah terlanjur hamil dan status anak yang tanpa bapak. Sangsi bagi 

laki-laki yang menghamili perempuan yaitu membayar kiniku sara atau kerbau, hal 

ini sebagai salah satu menghargai pihak orang tua perempuan yang dihamilinya. 

Kemudian oruo olipa atau dua lipat sarung artinya salah satu bentuk permintaan 

maaf seorang laki-laki untuk menghargai orang tua perempuan yang dihamilinya. 

Dan yang terakhir, aso ndumbu atau satu tumpukan maksudnya meminta maaf 

kepada orang tua perempuan karena kesalahannya tidak menghargai orang tua 

perempuan yang dihamilinya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah. 

Sebagai mahluk manusia mengajak dan menganjurkan umatnya untuk 

menikah karena itu merupakan cara yang paling tepat untuk menyalurkan 

kebutuhan biologis seseorang. Selain itu, pernikahan merupakan cara yang ideal 

bagi suami istri untuk mendapatkan keturunan yang dapat mereka bina secara 

langsung. Keduanya pun memiliki komitmen untuk menjaga buah hati mereka, 

menaburkan benih-benih cinta, kasih sayang, kebaikan, kemurahan hati, kesucian, 

kemuliaan, ketinggian harga diri, dan kemulian jiwa, dengan tujuan agar keturunan 

mereka itu dapat bangkit menghadapi perkembangan hidup meraka dan 

memberikan kontribusi positif dalam membangun dan meningkatkan kualitas 

hidup.1 

Sebagai umat manusia telah menetapkan cara terbaik untuk menyalurkan 

kebutuhan biologis, pada saat yang sama juga melarang umatnya untuk 

menyalurkan kebutuhan itu dengan cara yang tidak benar. Islam juga melarang 

umatnya untuk merangsang insting seks dengan segala cara. Hal itu agar insting itu 

tidak keluar dari jalan yang telah ditetapkan. Karena itu pula, Islam melarang 

umatnya untuk melakukan pergaulan bebas antar lawan jenis, mendengar lagu-lagu 

yang dapat merangsang syahwat, melihat segala sesuatu  yang dapat menimbulkan 

gairah seks, serta semua hal yang dapat menimbulkan gairah seks, seseorang, atau 

memancingnya untuk melakuakan zina. Hal itu dilakukan agar dapat mencegah 

                                                           
1 Amir Nurudin, Hukum Perdata Islam di Indonesia: Studi Kritis Perkembangan Hukum 

Islam Dari Fiqih, UU No 1/1974 sampai KHI (Jakarta: Permada Media, 2004), h.38. 


